
 

74 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa Yayasan YPI Darussalam adalah yayasan 

pendidikan yang berhasil mengembangkan organisasi sehingga dapat 

berkembang  dengan cepat dan mendapat kepercayaan dari 

masyarakat luas dikarenakan dalam tata kelola organisasinya 

menerapkan prinsip-prinsip good governance. Hal tersebut berdasarkan 

hasil analisis yang menunjukkan bahwa dalam tata kelola yayasan YPI 

Darussalam teridentifikasi semua prinsip-prinsip good governance. 

Dengan demikian, prinsip-prinsip good governance seperti prinsip 

transparansi, akuntabilitas, supremasi hukum, visi strategis, 

profesionalirme, responsibilitas, efisiensi dan efektivitas apabila 

diterapkan pada organisasi non profit akan memberikan dampak positif 

yang mendorong kepada kemajuan organisasi dan dapat meningkatkan 

kepercayaan organisasi di lingkungan masyarakat. ISAK 35 belum 

diterapkan Yayasan dalam menyajikan laporan keuangannya. Namun 

demikian, Yayasan membuat satu bentuk laporan keuangan bulanan 

serta laporan tahunan yang sederhana. Secara umum dapat dikatakan 

tujuan penyusunan laporan pada masjid telah tercapai, yakni 

menjelaskan pemasukan, pengeluaran, dan saldo akhir, meskipun 

informasi-informasi yang disajikan belum mendetail. 
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5.2   Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, ada beberapa hal 

yang menjadi saran sebagai berikut : 

1. Yayasan YPI Darussalam perlu meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi. Akuntabilitas dapat ditingkatkan melalui penerapan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) serta pedoman pelaporan 

yang berlaku (ISAK 35), kemudian tranparansi melalui pengaktifan 

kembali website resmi yayasan sebagai penunjang 

penyebarluasan informasi dan melengkapi informasi yang 

disajikan. 

2. Bagi peneliti, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 

meningkatkan kualitas penelitian seperti halnya waktu penelitian 

yang relatif lebih lama, menghilangkan unsur subjektivitas lebih 

dalam, dan mematangkan metode penelitian dengan sebaik 

mungkin. 

 

5.3 Keterbatasan dan Implikasi 

5.3.1 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, tidak terlepas dari keterbatasan-

keterbatasan peneliti yaitu penggunaan metode triangulasi 

dalam penelitian masih membuka peluang terjadinya bias atau 
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kesalahan atas subjektivitas peneliti, serta adanya 

kemungkinan kesalahan dalam menerjemahkan gambar, data, 

atau hasil wawancara. 

 
5.3.2 Implikasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian, beberapa implikasi 

secara teoritis dan secara praktis yang dapat dikemukakan 

antara lain : 

1. Implikasi secara teoritis 
 

Peneliti dimasa mendatang dapat menggunakan 

hasil penelitian ini sebagai referensi atau menambah 

pustaka, maupun sebagai bahan perbandingan untuk 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan maksimal. 

2. Implikasi secara praktis 
 

Hasil penelitian dapat diaplikasikan ataupun menjadi 

bahan evaluasi bagi yayasan YPI Darussalam, dapat 

digunakan sebagai referensi dan evaluasi organisasi-

organisasi nirlaba di Kabupaten Gresik, serta tambahan 

pengetahuan bagi masyarakat umum.
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